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ABSTRAK

Madura merupakan salah satu pulau yang mendapat julukan sebagai pulau
garam, dimana madura salah satu penghasil garam yang mampu menyumbangkan hasil
produksi garam dalam negeri. Perguruan tinggi negeri ini memiliki sebuah usaha garam
yang masih dalam proses pengembangan sehingga masih membutuhkan adanya
pengembangan terutama dalam bidang sistem informasi mengenai penjualan, serta
pergudangan menggunakan enterprise resources planning (ERP) dengan memakai
software Odoo. Pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian kali ini yaitu
menggunakan web usability dimana teknik usabilitas merupakan tingkat kualitas dari
sebuah sistem yang sangat mudah dipelajari dan berguna dalam mendorong pengguna
untuk memakai sistem sebagai alat bantu yang berguna bagi saat ini maupun masa
mendatang.

Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu melakukan ekspolarasi mengenai proses
bisnis yang dilakukan oleh Universitas Trunojoyo Madura, serta membuat sistem yang
berguna untuk memudahkan bisnis yang dilakukan terutama pada penjualan serta
managemen pergudangan dan memastikan kepuasan pada pengguna.

Kata Kunci: Enterprise Resource Planning, Garam, Web Usability

ABSTRACT

Madura is one of the islands that gets the nickname as the salt island, where
Madura is one of the salt producers that can contribute to the production of salt in the
country. This state university has a salt business that is still in the process of development,
so it still needs development, especially in the area of information systems regarding sales
and warehousing using Enterprise Resources Planning (ERP) using Odoo software. The
approach used in conducting this research is with web usability, where usability techniques
are the level of quality of a system that is very easy to learn and useful in encouraging users
to use the system as a useful tool for the present and future.

The purpose of this research is to conduct an exploration of the business processes
carried out by Trunojoyo Madura University, and create a system that is useful for
facilitating the business carried out, especially in sales and inventory management and
ensure user satisfaction.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi berkembang sangat pesat, perkembangan yang dilalui

pada era globalisasi ini sudah menjadi bagian yang tidak dapat teralihkan dari bidang
manapun. Berbagai software telah banyak membantu kegiatan manusia terutama dalam
perusahaan, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Salah satu software yang
berguna bagi perusahaan yaitu penerapan sistem informasi enterprise resources planning
(ERP). Enterprise Resources Planning merupakan software yang terintegrasi atau bisa
menghubungkan berbagai bidang didalamnya seperti manufaktur, penjualan,
pergudangan, akuntansi, yang bisa diakses oleh keseluruhan dalam perusahaan tersebut.
[1].
Universitas Trunojoyo Madura merupakan salah satu perguruan tinggl negeri yang
berada di daerah Madura. Madura merupakan salah satu pulau yang mendapat julukan
sebagai pulau garam, dimana madura salah satu penghasil garam yang mampu
menyumbangkan hasil produksi garam dalam negeri[2]. Tahun 2017 Indonesia mampu
menghasilkan produksi garam sebesar 1.020.925 ton, dari jumlah produksi tersebut
372.728 ton berasal dari Jawa Timur. Empat kabupaten yang terdapat dipulau Madura
menghasilkan produksi garam sebesar 322.238 ton, dimana madura berkontribusi
terhadap pasokan garam nasional sebesar 31,56%. Petani garam di Madura
membutuhkan waktu 14 hari untuk melakukan produksi garam dan produksi garam
tersebut bergantung terhadap cuaca. Musim kemarau petani garam mengalami
peningkatan dalam penghasilan produksi garam, sedangkan pada musim hujan petani
garam mengalami penurunan dalam penghasilan produksi garam [3]. Perguruan tinggi
negeri ini memiliki sebuah usaha garam yang masih dalam proses pengembangan
sehingga masih membutuhkan adanya pengembangan terutama dalam bidang sistem
informasi mengenai penjualan, serta pergudangan menggunakan enterprise resources
planning (ERP) dengan memakai software Odoo. Pendekatan yang digunakan dalam
melakukan penelitian kali ini yaitu menggunakan web usability dimana teknik usabilitas
merupakan tingkat kualitas dari sebuah sistem yang sangat mudah dipelajari dan
berguna dalam mendorong pengguna untuk memakai sistem sebagai alat bantu yang
berguna bagi saat ini maupun masa mendatang[4].

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Enterprise Resources Planning

Enterprise Resources Planning merupakan pengelolaan pada proses bisnis yang
terintegrasi yang dapat dilakukan secara real-time serta memakai perangkat lunak dan
teknologi sebagai medianya. Kegiatan yang ada pada enterprise resources planning
meliputi perencanaan produk, rencana produksi, penjualan, pemasaran, manajemen
persediaan, pembayaran dan keuangan enterprise resources planning juga dimanfaatkan
oleh perusahaan untuk melakukan pengumpulan, penyimpanan, pengelolaan serta
penafsiran data dari beragam aktivitas bisnis, selain itu enterprise resources planning
juga menyediakan tampilan pada proses bisnis yang terintegrasi dan terus diperbarui
oleh database yang dikelola oleh manajemen basis data dan enterprise resources planning
membentuk system yang bisa diakses oleh keseluruhan departemen dalam perusahaan
meliputi manufaktur, sales, purchase, inventory, accounting.[5]
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2.2 Software Odoo

Software Odoo merupakan aplikasi proses bisnis yang melingkupi Customer
Relationship Management (CRM), CRM sendiri merupakan sebuah strategi bisnis yang
memadukan proses, teknologi, dan manusia, software ini meliputi manajemen proyek,
penjualan, manufaktur, warehouse, dan manajemen keuangan[6]. Odoo adalah sistem
yang sangat mudah digunakan dalam perusahaan karena sistem yang digunakan
terintegrasi. Bentuk-bentuk dalam Odoo ini sendiri beragam yaitu berbasis web, desktop
dan bisa juga menggunakan android maupun Ios[7]

Odoo merupakan sebuah sistem manajemen yang dapat digunakan dalam
beberapa sektor seperti perdagangan, tekstil, agricultural dan lain sebagainya. Tingkat
fleksibilitas Odoo sangat tinggi sehingga bisa mencapai seluruh jenis perusahaan yang
ada[8], berikut merupakan kelebihan yang dimiliki oleh Odoo :

1. Akses informasi yang bisa dipercaya

2. Menghindari hal yang berlebihan dalam pemasukan data operasi

3. Dapat meminimalisir waktu jeda dalam penampilan informasi dan laporan

4. Dapat mengurangi biaya, menghemat waktu serta peningkatan kontrol dengan
analisis [1]

2.3 Usability
Usability merupakan kualitas yang bisa diketahui mengenai seberapa mudah
penggunaan user interface yang dapat digunakan oleh pengguna dalam mencapai
tuyjuannya. Pengguna merupakan tolak ukur yang sangat penting dan merupakan hal
yang fundamental karena dapat mengukur keberhasilan sebuah website, usability yang
bak adalah hal sangat penting untuk website karena memudahkan pengguna.[9].
Usability sangat penting supaya penggunaan website maupun sistem informasi dapat
bertahan dalam waktu yang lama, dan usability yang tinggi memiliki peluang yang besar
sehingga pengguna mendapatkan informasi yang cepat dan akurat sesuai dengan yang
diharapkan[10]. Terdapat lima komponen penilaian yang harus dipenuhi oleh website
yang ada dalam mencapai tingkat usabilitas yang baik sebagai berikut :
1. Learnability (mudah dipelajari) merupakan seberapa mudah pengguna dalam
mempelajari hal yang baru dalam penggunaan website
2. Efisien merupakan seberapa cepat pengguna bisa menyelesaikan tugas dalam
mempelajari penggunaan website tersebut
3. Memorability (mudah diingat) merupakan seberapa mudah suatu sistem itu bisa
diingat sehingga dapat menggunakannya dengan efektif
4. Errors (pencegahan kesalahan) merupakan seberapa sering pengguna dalam
melakukan kesalahan dalam menggunakan sistem
5. Satisfication (kepuasan) merupakan seberapa puas pengguna dalam menggunakan
produk atau sistem produk[11].

2.4 User Experience Questionnaire (UEQ)

User experience questionnaire merupakan metode yang digunakan dalam
penilaian cepat yang dilakukan oleh pengguna untuk mendapatkan kesan yang
menyeluruh atas pengalaman pengguna. Hal ini dapat menggiring pengguna dalam
mengekspreksikan kesan dan sikap yang muncul dalam menilai suatu hal[12].
Merancang user experience dalam sebuah prinsip penilaian dalam menentukan tingkat
kepuasan tersendiri dan kenyamanan akan sebuah jasa, produk, website serta
melakukan penilaian yang dapat diketahui pengguna dalam memberikan kemudahan,
dan kepuasan[13].
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Untuk mengukur tingkat kepuasan dalam produk maupun website maka terdapat skala-

skala yang dibutuhkan sebagai berikut:

1. Attractiveness (Daya Tarik)
Merupakan kesan yang diberikan terhadap website, apakah pengguna menyukai
atau tidak menyukai produk atau website sebagai contoh bagus atau jelek, atraktif
atau tidak atraktif

2. Efficiency (Efisiensi)
Merupakan kemungkinan suatu produk dapat digunakan dengan cepat dan efisien
serta tentang seberapa besar pengguna bisa menyelesaikan tugas yang besar atau
efisien sebagai contoh cepat atau lambat, praktis atau tidak praktis.

3. Perspicuity (Kejelasan)
Merupakan seberapa mudah pengguna dalam membiasakan diri dalam
menggunakan produk atau website sebagai contoh mudah dipahami atau sulit
dipahami

4. Dependability (Ketepatan)
Merupakan seberapa besar ketepatan yang dirasakan oleh pengguna melalui kontrol
yang dimiliki sebagai contoh dapat diprediksi atau tidak dapat diprediksi,
mendukung atau menghalangi.

5. Stimulation (Stimulasi)
Merupakan seberapa besar menarik atau menyenangkan produk atau website da
seberapa besar motivasi dalam menggunakan website yang dibuat sebagai contoh
bermanfaat atau kurang bermanfaat, menarik atau tidak menarik.

6. Novelty (Kebaruan)
Merupakan penilaian mengenai produk atau website itu inovatif ataupin kreatif
sehingga bisa mendapatkan perhatian dari pengguna sebagai contoh kreatif atau
tidak kreatif[14].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode dengan melakukan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung di Universitas Trunojoyo Madura dengan metode
selengkapnya sebagai berikut.
3.1 Observasi

Melakukan pengamatan pada proses bisnis dan kendala-kendala yang dilakukan
dalam penjualan garam Universitas Trunojoyo Madura terutama dalam proses penjualan
dan manajemen pergudangan sehingga membutuhkan sebuah software yang
memberikan nilai tambah supaya suatu sistem yang ada lebih efektif dan efisien maka
dari itu keputusan yang dibuat yaitu menggunakan sistem enterprise resources planning.

3.2 Wawancara

Pada tahap wawancara ini melakukan diskusi secara intensif dengan pengelola
garam Universitas Trunojoyo Madura yang bertujuan melakukan penggalian informasi
yang dibutuhkan mengenai proses bisnis serta kegiatan operasional yang nantinya akan
dijadikan pertimbangan dalam pembuatan sistem informasi enterprise resources planning
menggunakan software ODOO.

3.3 Studi Literatur

Studi literature ini penulis melakukan pencarian informasi dan mencari teori yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu enterprise resources planning,
web usability, user experience questionnairy sebagai penunjang.
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4. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan pada penelitian yang dilakukan meliputi pembuatan model
proses bisnis, Implementasi pada ODOO, pembuatan kuesioner pengalaman pengguna,
transformasi data yang diperoleh serta melakukan uji validitas dan reliabilitas dari data
yang diperoleh sebagai berikut.

4.1 Business Process Model and Notation

Business process model and notation merupakan sebuah standar dalam pemodelan
proses bisnis yang berguna dalam menentukan proses bisnis dalam diagram proses bisnis
dan tujuan dari adanya business process model and notation untuk mendukung
manajemen dalam proses bisnis dengan kompleks[15]. business process model and
notation pada penelitian ini sebagai berikut.

Proses Bisnis Garam Universitas Trunojoyo Madura

4
Penyerahan Produk

Bomai Iit
meriksaan Ku ‘ odi

[+

Penerimaan Penerimaan Data
Pesanan pada Pesanan |

Packing

[Pembuatan Quatat

Proses Produksi

Pembuatan Jadwal
Produksi

Melakukan
Pengitiman

Perhitungan Bahan
Baku Pada Gudang

Gambar 1. Proses bisnis garam
Proses bisnis pada penjualan garam Universitas Trunojoyo Madura dengan
melakukan penerimaan pemesanan lalu dilanjutkan dengan proses produksi pada garam
dan juga melakukan penjadwalan produksi serta menghitung persediaan sehingga garam
yang telah diproduksi bisa dikirim sesuai jadwal yang telah ditentukan setelah adanya
pembuatan quotation pada modul penjualan enterprise resources planning.
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4.2 Implementasi Odoo

Selanjutnya merupakan perancangan pada Odoo dimana membuat list produk
yang ada pada penjualan garam yaitu jenis garam konsumsi dan non konsumsi dimana
bentuk implementasi Odoo ditampilkan sebagai berikut.

B Inventory Oveniew Operaions Products  Reporting  Configuration Bl Inventory oOverview Operations  Products  Reporting  Configuration
Products / Garam Konsumsi Sacton 12728 £ ¥ \Ns Products / Garam Non Kansumsi ©Adion 13728 € 3 | New
PRINT LABELS  REPLENISH PRINT LABELS ~ UPDATE QUANTITY  REPLENISH
=" Ga o =0 o 3 Putaway oo uns o0 Uns —0 50 o 0.00 Units 0.00 Units ) 0 0
= fa pric website o & oenoma il S Purchased = e ‘ =i o .
bwaprices @ weost “ou o & gl il 5e1a ==Pree Sonammics 9D genee & hione Rofeanes w0 R Raorderin & o More

Product Name
G K X b Product Name

aram Konsumsi ¥7 Garam Non Konsumsi \
canbesold @ Can be Purchased Can be Expensed

10 Canbesold @ can be Purchased (| Can be Expensed

General Informatio
General Information | Sales  Purchase  Iwentory  Accounting
Product Type Consumabile Sales Price” Rp 5,000.00
Product Type Storable Product Sales Price " Rp1
Invoicing Policy”  Grdered quantives
Customer Taxes” Imwoicing Policy ”
. Customer Tanes
cost Rp 200000 perUnits
Cost” Rp 000 per Units
Product Category Al Ssleable
Unitof Measure”  Urits Vou can inveice them befare they are deliveredt Product Category A1l / Ssleable
internal Reference Ut of Measure” it
B units
Purchase Uoh nits — internal Reference
Purchase Uoh”  Units
avand Barcode
product Tags srand
Product Tags

INTERNAL NOTES

Gambar 2. Pembuatan produk pada modul inventori
Gambar 2 merupakan implementasi pada ODOO pembuatan produk yang
dilakukan pada modul inventory dimana produk yang dibuat yaitu garam konsumsi dan
non konsumsi dimana keduanya memiliki harga yang sama yaitu sebesar 5000 rupiah per
itemnya dan juga yang membedakan antara garam konsumsi dan non konsumsi terdapat
pada product typenya dimana pada garam konsumsi menggunakan consumable product
sedangkan pada garam non konsumsi yaitu storable product.

Bf Sales Odes Toloie Producs  Reporting  Configuration

B Sales  Orders ice  Products  Reporting  Configuration

Gt @adien 174 €3 He

quornon  SRSTCREHEE]

Quotations / S0003 2 SRt BAdion 174 € 3 Hew

500037 S000
Customer abay Expiration Customer abay Expiration
Invoice Address  Abay Pricelist” Public Pricelist (IDR) Invoice Address  Abay Pricsist Bublic Pricelst (IDR]
Deiery Address b Payment Terms Delivery Address Aty Payment Terms.
Otdertines  Optionslproducts  Other nk Ordertines  Optoralroducts  Othe o
Product Description Quantity uoMm uUnit Price Taxes Disc% Total = Product Description Quantity UoM Unit Price Taxes Disc%
10000 Uit 5,000.00 000 Rp S00000.00 & Garam Non Konsumsi Garam Non Konsumsi 9000 e Units 300000 000 Rp 270,
s ® 0
sdd

ADD SHIPPING

Discount type  Parcentage Ataxed Amoun Rp 500,000.00 Discount type  percentage

Discount hate 0.0 biscount DicountRste 00 o
Taces rp0s0 - s
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Gambar 3. Quotation modul sales
Gambar 3 merupakan implementasi pada ODOO yaitu pembuatan quotation,
pengertian quotation sendiri yaitu dokumen yang berisi mengenai deskripsi dan harga
kebutuhan serta nota kesepahaman antara penjual dan pembeli[16]. Quotation sendiri
merupakan salah satu bagian dari modul sales dimana berisi keterangan mengenai nama
konsumen, produk yang ingin dibeli.
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4.3 User Experience Questionnaire

Kuesioner UEQ pada penelitian ini terdiri dari 12 pertanyaan yang terdiri dari
empat skala penilaian yaitu attractiveness, perspicuity, efficiency, dependability, [17].
Dengan tujuan untuk mendapatkan nilai dari kualitas hasil dari perancangan sistem
enterprise resources planning menggunakan software ODOO. Pertanyaan kuesioner UEQ
tersebut disusun serta dibuat dalam bentuk google form serta dibagikan melalui link
kepada pengelola garam pada Universitas Trunojoyo Madura yang memiliki jumlah
sebesar dua puluh orang dimana tiga orang eksekutif dan 17 orang staff. Dengan tampilan

kuesioner sebagai berikut.
Tabel 1. User experience quetionnaire

ASPEK YANG
NO. PERTANYAAN DIUKUR
Bagaimana perasaan Anda ketika menggunakan software Odoo pada implementasi penjualan garam
i itas T j M ? .
1 T > Unl;ers 2s, rl;lanJOyO a15dura 5 = Attractiveness
Menyusahkan Menyenangkan
Bagaimana pemahaman Anda terhadap informasi yang disajikan pada software Odoo pada implementasi
penjualan garam Universitas Trunojoyo Madura?
2 Tak Dapat 1 2 3 4 5 6 7 Dapat Perspicuity
Dipahami Dipahami
Bagaimana tampilan keseluruhan dari software Odoo pada implementasi penjualan garam Universitas
i ?
3 - > = Trunop;;o Madura .5 - . Dependability
Kreatif Monoton
Bagaimana perasaan Anda ketika mempelajari penggunaan software Odoo pada implementasi penjualan
a garam Universitas Trunojoyo Madura? Perspicui
Mudah 1 2 3 2 5 6 7 S picuity
. - Sulit Dipelajari
Dipelajari
Apakah software Odoo pada implementasi penjualan garam bermanfaat terhadap penjualan?
5 1 2 3 4 5 6 7 Kurang Dependability
Bermanfaat
Bermanfaat
Bagaimana tampilan dari software Odoo pada implementasi penjualan garam Universitas Trunojoyo
6 Membr?sanka 1 2 3 4 5 6 7 Mengasyikkan Dependability
Apakah software Odoo pada implementasi penjualan garam Universitas Trunojoyo Madura dapat
menyajikan informasi menjadi menarik? .
7 Tidak 1 2 3 4 5 6 7 - Dependability
. Menarik
Menarik
Apakah software Odoo pada implementasi penjualan garam Universitas Trunojoyo Madura dapat
menyajikan informasi sesuai yang Anda prediksikan?
8 Tak Dapat 1 2 3 4 5 6 7 Dapat Dependability
Diprediksi Diprediksi
Bagaimana software Odoo pada implementasi penjualan garam Universitas Trunojoyo Madura ketika
i 2
9 - dlzgunakan dglam melak:kan embsuatan IaporGan. = Efficiency
Cepat Lambat
Bagaimana penilaian Anda terhadap kreativitas dari software Odoo pada implementasi penjualan garam
Universitas Trunojoyo Madura? -
1 D I
0 Berdaya 1 2 3 4 5 6 7 ] ependability
. Konvensional
Cipta
Bagaimana software Odoo pada implementasi penjualan garam Universitas Trunojoyo Madura dalam
i ?
1 n > m;}mbantu pikerjaan Agda. - - Dependability
Menghalangi Mendukung
Bagaimana kesan Anda secara keseluruhan terhadap software Odoo pada implementasi penjualan garam
i i i ?
12 - > Unl;/ersnas TI’ZHOJO (] Masdura. — = Attractiveness
Baik Buruk
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4.3.1 Transformasi Data
Data yang diperoleh dari hasil kuesioner UEQ yang semula bernilai dari 1, 2, 3, 4,
5, 6, 7 pada tahap transformasi data dilakukan pengubahan menjadi skala -3, -2, -1, 0, +1,

+2, +3 [18]. Hasil transformasi data yaitu sebagai berikut.
Tabel 2. Data tranformasi

Ite ms
1121341516 718[9110(11[12
313]13]0(3]13[3]2]3[3]3]3
212111012 1-1]121212]12]12]2
i1/1)]-1f1)1}1}1}1f21]1}1]|1
1121-2(-2]1-2]2|2]12[1]-1]3]|2
-1)1-1j1(-1}j1f1})2]0f0]2(f1]-1
313313312133 [2]3]3
;1121312122121 2]1[2]2
2121211212212 ]2[1]3][2
2121211212212 ]2[1]3]2
1/1j]1f1)1j1]2]11(3]2]2]|1
31331232313 [2]1]3
312113112312 ([-113]3
-1{1(-1({-1[{2 1202 [-1|2]2
0l]1}-1j]0}12]11]12]11]111]-1]12]2
31221131222 ]3[2]3]3
1{i1fof1f2 12 f1f1]-1{2 1
ojof1jof3)]1j2|j0]-2{1]12]3
oj1f-1j0f3jo0j1jo0j2foj1j2
3133|2202 |3]3[1]2]3
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4.3.2 Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan dalam menunjukkan valid atau
tidaknya suatu kuesioner, sebuah kuesioner dinyatakan valid ketika r hitung > r tabel
dengan tingkat signifikansi > 0,05 maka dinyatakan valid [19]. Hasil uji validitas pada

penelitian ini sebagai berikut.
Tabel 3. Uji validitas

Uji Validitas Atribut Dependabiity

Pe rtanyaan Pearson Correlation | R Tabel | Kesimpulan
3 0,844 0,388 VALID
5 0,772 0,388 VALID
7 0,240 0,388 | TIDAK VALID
8 0,785 0,388 VALID

4.3.3 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan pengujian indeks yang bertujuan dalam mengetahui
sejauh mana alat ukur dapat dipercaya, sebuah data dikatakan reliabel ketika nilai

Cronbach’s alpha > 0,06[20]. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini sebagai berikut.
Tabel 4. Uji reliabilitas

Atribut Alpha Koefisien [Kesimpulan
Attractiveness 0,765 0,600 RELIABEL
Perspicuity 0,810 0,600 RELIABEL
Dependability 0,835 0,600 RELIABEL
Efficiency 0,817 0,600 RELIABEL
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5. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran hasil implementasi enterprise resources planning yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses bisnis yang ada pada garam Universitas Trunojoyo saling memiliki
keterkaitan baik antara manufakur, penjualan serta manajemen pergudangannya
sehingga memakai sistem enterprise resources planning pada Odoo merupakan
pilihan yang sangat tepat karena bisa membuat sistem dalam penjualan garam
tersebut menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu erp pada Odoo ini dapat
mengetahui faktur penjualan dan pembelian dengan lebih mudah terutama dalam
modul sales serta bisa mengetahui jumlah produk atau bahan baku yang terdapat
dalam modul inventory.

2. Penerapan dari adanya software Odoo pada penjualan garam juga memberikan
dampak yang baik dibuktikan dengan adanya user experience questionnaire yang
memiliki hasil uji pada kuesioner valid dan reliabel sehingga bisa dikatakan
kuesioner yang dipakai memiliki kelayakan.
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